BAB IV

MEKANISME RESTRUKTURISASI PEMBIAYAAN PADA

BANK MUAMALAT DALAM TINJAUAN MASLAHAH

Pembiayaan bermasalah yang terus berkelanjutan pada akhimya dapat
menjadi pembiayaan macet. Dari hal semacam ini lah diperlukan sebuah solusi
untuk penyelesaian permasalahan nasabah tersebut. Salah satu penyelesaian

pembiayaan bermasalah yaitu dengan restrukturisasi pembiayaan.

Restrukturisasi Pembiayaan adalah upaya yang dilakukan Bank dalam
rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya, antara lain

melalui:”’

a) Penjadwalan kembali (rescheduling), yaitu perubahan jadwal

pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya;

b) Persyaratan kembali (reconditioning), yaitu perubahan sebagian
atau seluruh persyaratan Pembiayaan, antara lain perubahan jadwal

pembayaran, jumlah angsuran, jangka waktu dan/atau pemberian

%1 peraturan Bank Indonesia Nomor:10/18/Pbi/2008 Tentang Restrukturisasi Pembiayaan Bagi
_ Bank Syariah Dan Unit Usaha Syariah.
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potongan sepanjang tidak menambah sisa kewajiban nasabah yang

harus dibayarkan kepada Bank;

c) Penataan kembali (restructuring), yaitu perubahan persyaratan
Pembiayaan tidak terbatas pada rescheduling atau reconditioning,

antara lain meliputi:

1) penambahan dana fasilitas Pembiayaan Bank;

2) konversi akad Pembiayaan;

3) konversi Pembiayaan menjadi surat berharga syariah berjangka
waktu menengah;

4) konversi Pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara pada

perusahaan nasabah.

Secara umum tujuan dilakukannya rekstrukturisasi pembiayaan adalah
meningkatkan kemampuan debitor dalam membayar pokok pinjaman. Nasabah
dalam kategori pembiayaan yang mengalami restrukturisasi tersebut adalah
nasabah yang benar-benar mengalami penurunan kemampuan bayar atau bahkan
mungkin gagal bayar. Oleh karena itu Bank muamalat dengan prinsip fa’awun-
nya sama sekali tidak membebankan biaya apapun akibat terjadinya akad

tersebut.
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A. Analisis Maslshah Terhadap Mekanisme Restrukturisasi Pembiayaan pada

Bank Muamalat.

Masishah menurut al-Bifi dari segi bahasa memiliki arti yaitu segala
sesuatu yang didalamnya mengandung kemanfaatan. Sedang dalam arti istilah
maslahah adalah manfaat yang menjadi tujuan a/-syari’ untuk hamba-
hambaNya demi menjaga agamajiwa,akal,keturunan dan harta serta

pelaksanaannya sesuai dengan urutan diatas.”

Sclanjutnya a/-Biii berpendapat bahwa mas/ahah diakomodir sebagai
dalil hukum atau a/- maslahah al-syar’iyyah jika memenuhi 5 (lima) kriteria

diantaranya :

a) Termasuk dalam tujuan a/-syari

b) Tidak bertentangan dengan dalil A/-Qur’an
¢) Tidak bertentangan dengan sunnah

d) Tidak bertentangan dengan giyas

¢) Tidak menyalahi mas/ahah yang lebih tinggi

2 Said Ramadan al-Buti, Dawabit al-maslahah fiy syari’ah al-Islamiyah, 23.
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Adapun dalam pemeliharaan agama,jiwa,akal,keturunan dan harta

terdapat sebuah instrumen mas/ahah yang disusun berdasarkan skala prioritas

yaitu 2

a)

b)

3

Meas lahah daruriyyah (kemaslahatan primer)

Maslahah ini adalah suatu hal yang urgen bagi kehidupan manusia
di dunia maupun akhirat. Apabila mas/ahah ini tidak terwujud maka
kehidupan di dunia akan timpang, kebahagian akhirat tidak tercapai
dan mendapat siksa. Kemaslahatan ini ialah memelihara maqashid al-
syari’ah al-kulliyah (tujuan-tujuan dasar syariat) yang mencakup lima
hal, yakni Aifd al-din (memelihara agama), 4ifd al-nafs (perlindungan
jiwa), Ahifd al-’aql (perlindungan terhadap akal), Aifd al-nas/
(pemeliharaan keturunan), Aifd al-mal (dan perlindungan atas harta
kekayaan)."4
Mas lahah hdjiyyah (kemaslahatan sckunder)

Mcrupakan hal-hal yang sangat dibutuhkan sebagai sarana
mempermudah dan menghindari kesulitan. Jika ini tidak terwujud,
maka manusia akan mengalami kesulitan dan kesempitan tanpa sampai

mengakibatkan tidak terwujudnya sama sekali lima tujuan diatas.”

% Said Ramagan al-Buiti, Dawabit al-maslahah fiy syari'ah al-Islamiyah,119.

% Ibid,
% Ibid.
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Untuk mewujudkan dan memelihara kemaslahatan dengan taraf
semacam ini, maka untuk tujuan pemeliharaan agama,
syari {(pemegang otoritas syara’, Allah dan Rasul-Nya) mensyariatkan
ritual-ritual ibadah, diperbolehkannya melakukan jama’dan gasar salat
bagi musafir, diperkenankan tidak berpuasa Ramadan bagi wanita
hamil dan menyusui serta orang-orang sakit.”®

Untuk tujuan melindungi jiwa syari’ memperbolehkan hewan
buruan dan makanan-makanan enak. Untuk tujuan memelihara harta
kekayaan syari’ menggariskan beragam ketentuan tata laksana
mu’amalah berupa jasa persewaan, bagi hasil, akad pesan dll. Dan
untuk memelihara garis keturunan syari’ mensyariatkan adanya mas
kawin, perceraian dan terpenuhinya syarat saksi dalam hukuman
zina.”’

Maslahah tahsiniyyah (kemaslahatan tersier)

Merupakan hal-hal yang ketiadaannya tidak sampai menyebabkan
kesulitan, hanya saja perwujudannya sesuai dengan dasar melakukan
yang pantas dan menjauhi yang tidak layak serta sesuai dengan budi

pekerti luhur dan kebiasaan yang baik.”®

% Ibid,
7 Ibid,

% Ibid.,120.
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Dari penjelasan mengenai mas/shah dan deskripsi restrukturisasi
pembiayaan diatas,berikut akan dijelaskan analisis mas/ahah terhadap
mekanisme restrukturisasi pembiayaan pada Bank Muamalat dari beberapa segi

yaitu:
1. Dari Segi Akadnya

Secara etimologi kata akad berasal dari bahasa Arab a/-‘agd yang
berarti perikatan, perjanjian, dan permufakatan (al-ittifag)”. Sedangkan

dalam terminologi figh akad didefinisikan sebagai berikut:

2 o o e e 55 Lo 5t od) )
Artinya:

“Pertalian ijab (pemnyataan melakukan ikatan) dan qabul
(pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak syari‘ah

yang berpengaruh pada obyek perikatan. 400
Maksud dari kalimat “yang sesuai dengan kehendak syariar’ adalah
bahwa seluruh perikatan yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih tidak
dianggap sah apabila tidak sejalan dengan kehendak syara’ Misalnya,

kesepakatan untuk melakukan transaksi riba, menipu orang, atau merampok

kekayaan orang lain. Sedangkan maksud dari kalimat “berpengaruh pada

% Abdul Rahman dkk, Figh Muamala(Jakarta: Kencana, 2010),50.
19 Nasrun Haroen, Figih Muamalah,97.
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obyek perikatan” adalah terjadinya perpindahan kepemilikan dari satu pihak

(yang melakukan 7jab) kepada pihak yang lain (yang menyatakan qgabul).'”'

Hasbi Ash Shiddieqy, mengutip pengertian akad dari A/-Sanhuri

yang berbunyi:'"

P S pipta ahs B J3E ) Ll
Artinya:

“perikatan ijab dan kabul yang dibenarkan olel syara’ yang
menetapkan kerelaan kedua belah pihak”

Persetujuan dan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan
transaksi merupakan asas yang sangat penting untuk keabsahan setiap

akad.'® Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam Surat An-Nisa’ayat 29

yaitu :

P o8 5% 0,55 o vy ey i oK BT Y T g il

s 28 318D &y 2Kail 1l v 285

Artinya.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu

"' Abdul Rahman dkk, Figh Muamalat,51.
12 Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalah(Jakarta: Bulan Bintang, 1984),21.
19 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat(Jakarta: Amzah 2010),5.



71

membunuf  dirimu; sesungguhnya Allahh adalah Maha Penyayang
kepadamu.’ ™

Berdasarkan pengertian diatas maka yang menjadi unsur-unsur akad
dalam restrukturisasi pembiayaan telah terpenuhi yaitu dengan adanya
pertalian perikatan (ijjab dan gqabul) antara pihak bank dan nasabah
kemudian diikuti dengan kerelaan kedua belah pihak untuk bertransaksi.
Sehingga akad yang terjadi dalam mekanisme restrukturisasi pembiayaan

pada Bank Muamalat telah sah secara syar’i.
2. Dari Segi Mekanismenya

Menurut Poerwadarminta (2003:757) mekanisme adalah seluk beluk
atau cara kerja suatu alat (perkakas) dan sebagainya. Secara umum
mekanisme adalah mengetahui bagimana cara menggunakan suatu alat
schingga kita tahu sampai dimana kemampuan suatu alat tersebut bekerja.

Moenir (2001:53) menjelaskan bahwa mekanisme merupakan suatu
rangkaian kerja sebuah alat untuk menyelesaikan sebuah masalah yang
berhubungan dengan proses kerja untuk mengurangi kegagalan sehingga

menghasilkan hasil yang maksimal.

104 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Dipenogoro, 2005),122.
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Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa mekanisme adalah
cara kerja suatu alat dalam sebuah badan atau organisasi yang saling
berhubungan untuk menghasilkan yang maksimal sehinga tercapai sebuah
tujuan yang telah di tetapkan oleh suatu organisasi.

Seperti yang telah dijelaskan pada BAB III mengenai proses dan
mekanisme restrukturisasi pembiayaan di Bank Muamalat. Perjanjian
restrukturisasi pembiayaan dapat berupa perjanjian rescheduling
(penjadwalan ulang),reconditioning (pengkondisian kembali) pembiayaan
dengan klausul pengambil alihan jaminan apabila nasabah tidak dapat
melakukan pembayaran sesuai jadwal yang diperjanjikan. Surat kuasa
menjual atas obyek jaminan dari nasabah atau penjamin kepada Bank

Muamalat.

Pada dasarnya restrukturisasi pembiayaan ini adalah upaya untuk
menolong nasabah yang mengalami kesulitan dalam membayar hutangnya.
Secara umum prinsip restrukturisasi pembiayaan ini telah diajarkan oleh

Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW :

a) Prinsip rescheduling yaitu dengan memberikan keringanan
jangka waktu pembayaran sesuai kemampuan yang bersangkutan
untuk melunasi hutangnya,hal ini sesuai dengan firman oleh

Allah SWT :
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Surat Al-Baqarah : 280

Le
. r) ’; 4”’( s -z E’ E'",,, ' g, LA 4 - P
PAE A=) 25 10as ol Bruie ) °J~?‘-‘*’,§f‘“’°ﬁ° LYY
(B 5ol

Artinya :

dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah
tangguh sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.'”

Hadis Nabi Muhammad SAW

5 g 5 s BT 0 3 20 4
Artinya ;

“Barangsiapa memberi tenggang waktu bagi orang yang berada
dalam kesulitan untuk melunasi hutang atau bahkan membebaskan
utangﬁya, maka dia akan mendapat naungan Allah,” (HR. Muslim no.
3006)'%

Prinsip reconditioning yaitu adanya kemudahan yang diberikan
oleh kreditur kepada debitur terhadap penyelesaian hutang
dengan imbalan pertolongan Allah di akhirat bagi mereka yang
memudahkan orang yang berhutang,hal ini sesuai dengan :

Hadis Nabi Muhammad SAW

%5 1bid,70.

1% Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Kumpulan hadits shahih Bukhari-Muslim (Solo, Insan Kamil,

2010),430.
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“Barangsiapa meringankan sebuah kesusahan (kesedihan) scorang
mukmin di dunia, Allah akan meringankan kesusahannya pada hari
kiamat. Barangsiapa memudahkan urusan seseorang yang dalam
keadaan sulit, Allah akan memberinya kemudahan di dunia dan
akhirat. Barangsiapa menutup ‘aib seseorang, Allah pun akan menutupi
‘aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan senantiasa menolong hamba-

Nya, selama hamba tersebtu menolong saudaranya.” (HR. Muslim no.
2699)")7

Adapun nasabah yang mampu dan sengaja menunda pelunasan akad
agar mendapatkan fasilitas restrukturisasi pembiayaan haruslah ditindak
dengan tegas,seperti diberikan peringatan dan dikenakan denda. Dalam figih

kontemporer, denda karena terlambat membayar hutang atau angsuran utang

disebut al-garamat at-takhiriyah atau al-garamat al-maliyah.'”

Para ulama kontemporer berbeda pendapat dalam masalah ini.

109

Sebagian membolehkan dan sebagian mengharamkan.™ Ulama yang

memperbolehkan antara lain didasarkan pada sabda Nabi Muhammad SAW
yaitu :

" Tindakan menunda pembayaran utang oleli orang kaya adalah suatu
kezaliman''®. ”(HR .Bukhari).

7 Ibid. 431,

1% Abdullah Muslih, Maa Laa Yasa'v at-Tajir Jahlahu279 & 335.

1 1bid.,279.

110 \Nuhammad Fu’ad Abdul Baqi, Kumpulan hadits shahih Bukhari-Muslim,432.
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“Tindakan orang mampu [menunda pembayaran utangnya] telah
menghalalkan kehormatannya dan sanksi kepadanya.'''” (HR Abmad, Abu
Dawud, Nasai, Ibnu Majah, dan Al-Hakim).

Walaupun penerapan denda ini tidak ada dalam mekanisme
restrukiurisasi pembiayaan Bank Muamalat paling tidak pihak bank telah
berusaha sebaik mungkin untuk melaksanakan kegiatan penyelesaian
restrukturisasi pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah. Ada baiknya pula
Bank Muamalat mulai memikirkan langkah-langkah ini untuk
memperingatkan nasabah yang mampu namun sengaja menunda

pembayaran hutang.

Penulis berpendapat bahwa dengan diberlakukannya denda dalam
mekanisme restrukturisasi pembiayaan kepada nasabah yang sengaja
menunda pembayaran padahal mampu dapat diterapkan sebagai edukasi dan
peringatan kepada para nasabah agar lebih bertanggung jawab terhadap
kewajibannya membayar angsuran tepat waktu,sesuai perjanjian nasabah
dan pihak bank yang telah disepakati diawal. Hal ini sesuai dengan firman

Allah dalam Surat Al-Maidah ayat 1 :

Ul A. Hasan, Tarjamah Bulughul Maram (Bandung, CV. Diponegoro, 1996),435.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu

Dalam tinjauan mas/ahah,mekanisme restrukturisasi pembiayaan
pada Bank Muamalat telah sesuai dengan tingkatan mas/ahah yang kedua
yaitu maslahah hdjiyyah (kemaslahatan sekunder) merupakan hal-hal yang
sangat dibutuhkan sebagai sarana mempermudah dan menghindari
kesulitan. Dalam hal ini adalah upaya menjaga harta (4ifd al-mal) yaitu
sebuah mekanisme untuk menjaga keseimbangan sistem perekonomian.
Sehingga berdasarkan penjelasan diatas maka mekanisme restrukturisasi

pembiayaan pada Bank Muamalat telah sesuai dengan ketentuan syara”



